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ABSTRAK ARTICLE HISTORY 
Kabupaten Siau Tagulandang Biaro (Sitaro) merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
sebelah utara Pulau Sulawesi. Luas wilayah dari kabupaten ini adalah 275,96 km2. Karakteristik 
fisik dari kabupaten ini adalah kepulauan dengan topografi wilayah yang cukup curam sehingga 
ketersediaan lahan yang dimanfaatkan sebagai kawasan permukiman sangatlah terbatas. Salah 
satu yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah permukiman di Makalehi yang berada di Kawasan 
Pesisir Kecamatan Siau Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasikan kondisi tipologi 
kawasan permukiman Makalehi dan menganalisis tingkat kekumuhan di permukiman makalehi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif kualitatif dan kuantitatif dengan 
pendekatan spasial. Analisis yang digunakan adalah deskriptif dan spasial.  Hasil dari penelitian ini 
meliputi tipologi permukiman Makalehi bersifat gabungan dari pola linier dan pola cluster serta 
hasil analisis tingkat kekumuhan permukiman Makalehi adalah Kumuh Ringan dengan akumulasi 
skor penilaian adalah 32. 

ABSTRACT 
Siau Tagulandang Biaro (Sitaro) Regency is one of the regencies located in the north of Sulawesi 
Island. The district covers an area of 275.96 km2. The physical characteristics of the regency are 
islands with a steep topography, which means that the availability of land that can be utilised as 
residential areas is limited. One of the focuses of this research is the Makalehi settlement in the 
Coastal Area of West Siau Sub-district. The purpose of this research is to identify the typological 
condition of Makalehi settlement area and analyse the level of slum in Makalehi settlement. The type 
of research used is qualitative and quantitative descriptive research with a spatial approach. The 
analysis used is descriptive and spatial.  The results of this study include the typology of Makalehi 
settlements is a combination of linear patterns and cluster patterns and the results of the analysis 
of the level of squalor of Makalehi settlements are Light Slum with an accumulated assessment 
score of 32. 
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1. Pendahuluan 

Kabupaten Siau Tagulandang Biaro (Sitaro) adalah Kabupaten 

yang berada paling utara dari pulau Sulawesi. Luas Kabupaten ini 

adalah 275,96  km² [1]. Kondisi tipologi wilayah yang berbentuk 

kepulauan dengan dataran yang cukup curam menjadikan wilayah 

ini memiliki ketersediaan lahan sangat terbatas untuk dilakukan 

pembangunan. Kondisi lahan yang terbatas ini kemudian 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi permukiman yang 

berada di wilayah tersebut. 

Keruangan dari suatu kawasan permukiman dibedakan 

berdasarkan letak dari kawasan tersebut yang meliputi daratan, 

transisi dan perairan [2]. Kawasan permukiman merupakan suatu 

wilayah yang difungsikan sebagai bangunan tempat tinggal dan 

tidak berfungsi sebagai kawasan lindung [3]. Tipologi kawasamn 

permukiman dipengaruhi oleh kondisi statis dan dinamis. Kondisi 

statis memberikan penekanan terhadap fungsi dari kawasan 

tersebut sedangkan kondisi dinamis penekanannya pada fungsi 

dan bentuk [4]. Kawasan permukiman pada umumnya memiliki 

pola tipologi yang terbagi atas tipologi pola linier, pola cluster dan 

pola kombinasi.  

Pola linier dari permukiman merupakan pola yang berkaitan 

dengan kondisi perumahan yang mengikuti jalan, sungai atau 

batas karakteristik fisik wilayah tersebut. Pola cluster merupakan 

kawasan permukiman yang memiliki karakter bergerombol 

berdasarkan pada pertumbuhan dan kebutuhan lahan sedangkan 

pola kombinasi merupakan perpaduan antara pola cluster dan pola 

linier dari suatu permukiman [5]. 
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Gambar 1. Struktur Ruang Permukiman [6] 

 

Pola permukiman pada umumnya mengalami perubahan 

setiap waktunya. Hal ini sejalan dengan perkembangan Pola 

permukiman masyarakat yang berada di kawasan pesisir seperti 

lokasi penelitian makalehi ini masih secara tradisional. Pola 

permukiman tradisional pada kawasan pesisir pada umumnya 

pola permukiman bersifat memanjang mengikuti garis pantai, 

sungai, jalan, pola melingkar, pola persegi panjang dan berbentuk 

kubus [7].  

Kondisi perkembangan dan pola permukiman yang tidak 

terkendali dan bertumbuh berdasarkan pada kebutuhan lahan saja 

menimbulkan timbulnya permukiman yang sporadis dan 

menurunkan kualitas lingkungan. hal ini sejalan dengan pola 

permukiman di wilayah pesisir yang  memiliki kualitas lingkungan 

yang sangat rendah dan cenderung kumuh [8]. Fenomena 

kawasan permukiman kumuh, memiliki kondisi lingkungan yang 

sangat buruk dan pelayanan infrastruktur terutama sanitasi dan 

persampahan [9]. Berdasarkan pada fenomen tersebut maka 

permukiman kumuh meliputi permukiman yang sangat tidak layak 

untuk dihuni [10]. 

Permasalahan permukiman kumuh yang kerap terjadi akibat 

adanya akar permasalahan yang cukup kompleks yang meliputi 

[11]: 

• Perkembangan ruang marginal 

• Pengelolaan dan pengembangan kota yang tidak 

konsisten 

• Kebutuhan dan persediaan rumah belum secara tersedia 

secara merata 

 

Identifikasi terhadap permukiman kumuh berlandaskan pada 

kriteria yang berpengaruh [12]. Indikator atau kriteria yang 

berpengaruh adalah kondisi bangunan, drainase, air bersih, air 

limbah (sanitasi), persampahan, jaringan jalan, proteksi kebakaran 

[13] [14]. 

Tujuan dari penelitian ini meliputi: 

a. Mengidentifikasikan kondisi tipologi permukiman 

Makalehi Kecamatan Siau Barat Kabupaten Sitaro. 

b. Menganalisis tingkat kekumuhan Permukiman Makalehi 

Kecamatan Siau Barat Kabupaten Sitaro.  

2.  Metode 
Lokasi penelitaan ini berada di Kawasan Pesisir Kampung 

Makalehi, Kecamatan Siau Barat Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro. Luas kampung makalehi adalah 3,92 Ha. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan 

kualitatif melalui pendekatan deskriptif dan spasial. Penelitian 

deskriptif dalam penggambaran fenomena terkini yang berkaitan 

kondisi eksisting [15]. Penelitian kuantitatif adalah penelitian  

dengan menggunakan angka numerik secara matematis [16]. 

Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan pada 

penskoringan terhadap indikator yang berkaitan dengan faktor 

penentu permukiman kumuh. Selain itu, penelitan kualitatif adalah 

penelitian yang lebih pada pembahasan secara narasi secara 

mendalam terkait dengan fenomena atau isu yang terdapat di 

lapangan [17]. Kualitiatif dalam penelitian ini digunakan pada 

identifikasi kondisi tipologi kawasan permukiman. 

Analisis tipologi wilayah dilakukan melalui pendekatan 

kualitatif  yaitu analisis spasial dan analisis deskripti. Analisis 

spasial merupakan analisis pemetaan keruangan dengan 

menggunakan software geographic Information System [18] [19].  

Gambar 2. Lokasi Penelitian Kawasan Permukiman Makalehi 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tipologi Kawasan Permukiman 
Tipologi merupakan kajian terkait dengan karakteristik suatu 

wilayah. Pola permukiman yang berada pada kawasan 

permukiman Makalehi berbentuk Pola Kombinasi. Pola kombinasi 

merupakan pola gabungan dari liniear dan cluster. Konsep linear 

yang memiliki pola yang sederhana dengan unit bangunan atau 

rumah berada secara mengikuti pola jalan dan konsep cluster yaitu 

pola permukiman yang berkembang yang disebabkan oleh 

kebutuhan lahan dan persebaran permukiman [20].  

 

3.2  Karakteristik Fisik Permukiman Kumuh 

3.2.1 Penilaian Indikator 

Kondisi bangunan Gedung 

Kondisi bangunan didasarkan pada 3 indikator untuk pemberian 

skoring berdasarkan spesifikasi indikator. Indikator tersebut 

adalah ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan 

dan ketidaksesuaian dengan persyaratan teknis bangunan. 

Tabel 1. Indikator Kondisi Bangunan dan kondisi eksisting [13][21] 

No 
Kondisi 

Bangunan 
Indikator Skor 

Eksisting 

1 Tidak 
Teratur 
bangunan 

76% - 100% bangunan 
tidak teratur 

5 Bangunan 
memiliki 
letak yang  
tidak teratur 

51% - 75% bangunan 
pada lokasi tidak 
memiliki keteraturan 

3 

25% - 50% bangunan 
tidak teratur 

1 berjumlah 
46 Unit 

2 Tingkat 
Kepadatan 
Bangunan 

76% - 100% 
kepadatan bangunan 
tidak sesuai 

5 Tidak 
terdapat 
Tingkat 
Kepadatan 
Bangunan 

51% - 75% kepadatan 
bangunan tidak 
sesuai 

3 

25% - 50% kepadatan 
bangunan tidak 
sesuai 

1 

3 Ketidaksesu
aian dengan 
Persyaratan 
Teknis 
Bangunan 

76% - 100% bangunan 
tidak memenuhi 
persyaratan 

5 Bangunan  
tidak 
memenuhi 
persyaratan 
teknis 
berjumlah 2 
Unit 

51% - 75% bangunan 
tidak memenuhi 
persyaratan 

3 

25% - 50% bangunan 
tidak memenuhi 
persyaratan 

1 

 

Berdasarkan aspek kondisi bangunan, pada poin kriteria 

ketidakteraturan bangunan, Kawasan ini mendapatkan skor secara 

berturut 5, 3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-

50% untuk bangunan pada lokasi tidak memiliki keteraturan. 

Didapati pula, hasil numerik sejumlah 46 unit dan persentase 

prosen sebesar 37,40% dengan nilai akhir sebesar 1. 

 

Gambar 3. Keteraturan Bangunan Permukiman Makalehi 
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Berdasarkan poin kriteria kepadatan bangunan, Kawasan ini 

mendapatkan skor secara berturut 5, 3, dan 1 pada parameter 

76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk bangunan memiliki 

kepadatan tidak sesuai ketentuan. Didapati pula hasil numerik 

sebesar 0 Ha dan persentase prosen sebesar 0% dengan nilai akhir 

sebesar 0. 

Sedangkan, berdasarkan poin kriteria ketidaksesuaian 

dengan persyaratan teknis bangunan, Kawasan ini mendapatkan 

skor secara berturut 5, 3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-

75%, dan 25%-50% untuk bangunan pada lokasi tidak memenuhi 

persyaratan teknis. Didapati pula hasil numerik sejumlah 2 Unit dan 

persentase prosen sebesar 1,63% dengan nilai akhir  0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kondisi Bangunan di Lokasi Studi 

 

b) Kondisi Jalan Lingkungan 

Indikator penilaian terhadap kondisi jalan terbagi menjadi 2 

penilaian yaitu jaringan jlaan lingkungan tidak melayani seluruh 

lingkungan perumahan atau permukiman dan kualitias permukaan 

jalan lingkungan.  

 

Tabel 2. indikator dan kondisi eksisting jalan lingkungan [13], [21] 

No 
Jalan 

Lingkungan 
Indikator Skor Eksisting 

1 Jaringan jalan 
lingkungan 
tidak 
melayani 
seluruh 
lingkungan 
perumahan 
atau 
permukiman 

76% - 100% 
tidak terlayani 
jaringan jalan 

5 Pelayanan 
jalan 
lingkungan 
dengan 
cakupan 
jalan ideal 
sepanjang 
1.383,14 
meter dan 
cakupan 
jalan 
eksisting 
918,80 
meter 

51% - 75% tidak 
terlayani 

jaringan jalan 

3 

25% - 50% tidak 
terlayani 

jaringan jalan 

1 

2 Kualitas 
Permukaan 
Jalan 
Lingkungan 
yang buruk 

76% - 100% 
kualitas 

permukaan 
jalan buruk 

5 Bangunan 
memiliki 
kualitas 
permukiman 
jalan yang 
buruk 
sepanjang 
464,35 
meter 

51% - 75% 
kualitas 

permukaan 
jalan buruk 

3 

25% - 50% 
kualitas 

1 

No 
Jalan 

Lingkungan 
Indikator Skor Eksisting 

permukaan 
jalan buruk 

 

Berdasarkan aspek kondisi jalan lingkungan, pada poin 

kriteria cakupan pelayanan jalan lingkungan, Kawasan ini 

mendapatkan skor secara berturut 5, 3, dan 1 pada parameter 

76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area tidak terlayani oleh 

jaringan jalan lngkungan. Didapati pula tidak terdapat hasil 

numerik 464,35 meter. Di sisi lain, persentase prosen sebesar 

33,57% dengan nilai akhir sebesar 1. 

Berdasarkan poin kriteria kualitas permukaan jalan 

lingkungan, Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut 5, 3, 

dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk 

area memiliki kualitas permukaan jalan yang buruk. Didapati pula 

tidak terdapat hasil numerik 464,35 meter. Di sisi lain, persentase 

prosen sebesar 33,57% dengan nilai akhir sebesar 1. 

 

 

 

c) Kondisi Penyediaan Air Minum 

Indikator penilaian terhadap kondisi penyediaan air minum 

dilakukan dengan melakukan penilaian skoring terhadap akses 

aman air minum tidak tersedia dan kebutuhan air minum untuk 

individu. 

Tabel 3. Indikator Kondisi Penyediaan Air Minum  [13][21] 

No 
Penyediaan 
Air Minum 

Indikator Skor Eksisting 

1 akses aman 
air minum 
tidak 
tersedia 

76% - 100% 
penduduk belum 
dapat mendapatkan 
air minum 

5 13 KK pada 
Kampung 
Makalehi 
tidak dapat 
mengakses 
air minum 
yang layak  

• 51% - 75% 
penduduk belum 
dapat mendapatkan 
air minum 

3 

• 25% - 50% 
penduduk belum 
dapat mendapatkan 
air minum 

1 

2 kebutuhan 
air minum 
minimal 
setiap 
individu 
tidak 
terpenuhi 

76% - 100% 
penduduk tidak 
terpenuhi kebutuhan 
air bersih 

5 15 KK Tidak 
terpenuhi 
kebutuhan 
air minum 
minimal 51% - 75% penduduk 

tidak terpenuhi 
kebutuhan air bersih 

3 

25% - 50% penduduk 
tidak terpenuhi 
kebutuhan air bersih 

1 

 

Berdasarkan aspek kondisi penyediaan air minum, pada poin 

kriteria ketersediaan akses aman air minum, Kawasan ini 

mendapatkan skor secara berturut 5, 3, dan 1 pada parameter 

76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk populasi tidak dapat 

mengakses air minum yang aman. Didapati pula hasil numerik 

sebanyak 0 KK dan persentase prosen sebesar 0 % dengan nilai 

akhir sebesar 0. 

Berdasarkan poin kriteria tidak terpenuhinya kebutuhan air 

minum, Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut 5, 3, dan 1 

pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk populasi 

tidak terpenuhi kebutuhan air minum minimalnya. Didapati pula 

hasil numerik sebanyak 0 KK dan persentase prosen sebesar 0% 

dengan nilai akhir sebesar 0. 
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d) Kondisi Drainase Lingkungan 

Kondisi drainase lingkungan dilakukan dengan melakukan 

penilaian terhadap ketersediaan drainase lingkungan, drainase 

lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga 

menimbulkan genangan dan kualitas konstruksi drainase lingkungan. 

Tabel 4. Indikator Kondisi Drainase Lingkungan  [13][21] 

No 
Drainase 

Lingkungan 
Indikator Skor Eksisting 

1 drainase 
lingkungan 
tidak 
tersedia 

76% - 100% tidak 
tersedia drainase 

5 Ketidaktersed
iaan drainase 
ideal 
sepanjang 
2.955, 95 
meter dan 
ketidaktersed
iaan saluran 
srainase 
eksisting 
sepanjang 
1.247,21 
meter 

51% - 75% tidak 
tersedia drainase 

3 

25% - 50% tidak 
tersedia drainase 

1 

 drainase 
lingkungan 
tidak 
mampu 
mengalirkan 
limpasan air 
hujan 
sehingga 
menimbulka
n genangan 

76% - 100% area 
terjadi 
genangan>30cm, 
> 2 jam dan > 2 x 
setahun 

5 Tidak 
terdapat area 
yang 
tergenang 
>30cm, > 2 
jam dan >2x 
tahun 

51% - 75% area 
terjadi 
genangan>30cm, 
> 2 jam dan > 2 x 
setahun 

3 

25% - 50% area 
terjadi 
genangan>30cm, 
> 2 jam dan > 2 x 
setahun 

1 

 kualitas 
konstruksi 
drainase 
lingkungan 
buruk 

76% - 100% 
konstruksi 
drainase buruk 

5 Tidak 
memiliki 
konstruksi 
drainase 
lingkungan 
yang buruk 

51% - 75% 
konstruksi 
drainase buruk 

3 

25% - 50% 
konstruksi 
drainase buruk 

1 

 

Berdasarkan aspek kondisi drainase lingkungan, pada poin 

kriteria ketidakmampuan mengalirkan limpasan air, Kawasan ini 

mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 pada 

parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area terjadi 

genangan >30 cm, >2 jam >2 kali setahun. Didapati pula hasil 

numerik seluas 0 Ha dan persentase sebesar 0% dengan nilai akhir 

sebesar 0. 

Berdasarkan poin kriteria ketidaktersediaan drainase, 

Kawasan ini  Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut-turut 

5, 3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% 

untuk area tidak tersedia drainase lingkungan. Didapati pula hasil 

numerik sepanjang 1.708,74 Meter dan persentase prosen sebesar 

57,81% dengan nilai akhir sebesar 3. 

Berdasarkan poin kriteria ketidakterhubungan dengan 

sistem drainase perkotaan, Kawasan ini mendapatkan skor secara 

berturut-turut 5, 3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 

25%-50% untuk drainase lingkungan tidak terhubung dengan 

hirarki di atasnya. Didapati pula hasil numerik sepanjang 1.247,21 

Meter dan persentase sebesar 42,19% dengan nilai akhir 1. 

Berdasarkan poin kriteria tidak terpeliharanya drainase, 

Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 

pada parameter 76%-100%,51%-75%, dan 25%-50% untuk area 

memiliki drainase lingkungan yang kotor dan berbau. Tidak 

terdapat hasil numerik dan prosen dengan nilai akhir sebesar 0. 

Berdasarkan poin kriteria kualitas konstruksi drainase, 

Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 

pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area 

memiliki kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk. Tidak 

terdapat hasil numerik dan prosen dengan nilai akhir sebesar 0. 

 

Gambar 5. Kondisi Drainase Primer di lokasi Studi 

 

e) Kondisi Pengelolaan Air Limbah 

Kondisi penilaian pengelolaan air limbah didasarkan pada 

sistem pengelolaan air limbah sesuai dengan persyaratan teknis 

dan prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi 

persyaratan teknis.  

 

Tabel 5. Indikator Pengelolaan Air Limbah  [13][21] 

No Air Limbah Indikator Skor Eksisting 
1 sistem 

pengelolaan 
air limbah 
tidak 
memenuhi 
persyaratan 
teknis 

76% - 100% system 
air limbah tidak 
sesuai 

5 7 KK 
memiliki 
jamban dan 
septictank 51% - 75% system 

air limbah tidak 
sesuai 

3 

25% - 50% system 
air limbah tidak 
sesuai 

1 

2 prasarana 
dan sarana 
pengelolaan 
air limbah 
tidak 
memenuhi 
persyaratan 
teknis 

76% - 100% 
prasaran air limbah 
tidak memnuhi 
standar 

5 8 KK 
memiliki 
Tangki 
Septictank 
yang sesuai 
dengan 
persyaratan 
teknis   

51% - 75% prasaran 
air limbah tidak 
memnuhi standar 

3 

25% - 50% prasaran 
air limbah tidak 
memnuhi standar 

1 

 

Berdasarkan aspek kondisi pengelolaan air limbah, pada poin 

kriteria sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis, 

Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 

pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area 

memiliki sistem air limbah yang tidak sesuai standar teknis. 

Didapati pula hasil numerik sebanyak 7 KK dan persentase prosen 

6,09% dengan nilai akhir sebesar 0. 

Berdasarkan poin kriteria prasarana dan sarana pengelolaan 

air limbah tidak sesuai dengan persyaratan teknis, Kawasan ini 

mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 pada 
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parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area memiliki 

sarpras air limbah tidak sesuai dengan persyaratan teknis. Didapati 

pula hasil numerik sebanyak 8 KK dan persentase prosen sebesar 

6,96% dengan nilai akhir sebesar 0. 

f) Kondisi Pengelolaan Persampahan 

Berdasarkan aspek kondisi pengelolaan persampahan, 

penilaian yang dilakukan adalah prasarana dan sarana 

persampahan tidak memenuhi dengan persyaratan teknis dan 

sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan 

teknis. 

Tabel 6. Indikator Kondisi Pengelolaan Sampah  [13][21] 

No 
Pengelolaan 

Sampah 
Indikator Skor Eksisting 

1 prasarana 
dan sarana 
persampahan 
tidak 
memenuhi 
dengan 
persyaratan 
teknis 

76% - 100% 
area yang tidak 
memenuhi 
syarat system 
pengelolaan 
sampah  

5 115 KK yang 
tidak memiliki 
sarpras 
pengelolaan 
sampah yang 
tidak sesuai 
dengan 
persyaratan 
teknis. 

51% - 75% area 
yang tidak 
memenuhi 
syarat system 
pengelolaan 
sampah 

3 

25% - 50% area 
yang tidak 
memenuhi 
syarat system 
pengelolaan 
sampah 

1 

2 sistem 
pengelolaan 
persampahan 
tidak 
memenuhi 
persyaratan 
teknis 

76% - 100% 
system 
pengeloaan 
tidak 
memenuhi 
standar 

5 115 KK 
membakar/ 
membuang 
secara 
sembarangan 
di Sungai dan 
laut serta 
menimbun   

51% - 75% 
system 
pengeloaan 
tidak 
memenuhi 
standar 

3 

25% - 50% 
system 
pengeloaan 
tidak 
memenuhi 
standar  

1 

 

Berdasarkan aspek kondisi pengelolaan persampahan, pada 

poin kriteria prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai 

dengan persyaratan teknis, Kawasan ini mendapatkan skor secara 

berturut-turut 5, 3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 

25%-50% untuk area memiliki sarpras pengelolaan persampahan 

yang tidak memenuhi persyaratan teknis. Didapati pula hasil 

numerik sebanyak 115 KK dengan persentase sebesar 100% 

dengan nilai akhir sebesar 5. 

 
g) Kondisi Proteksi Kebakaran 

Aspek kondisi proteksi kebakaran dilakukan penilaian 

berdasarkan prasarana proteksi kebakaran tidak tersedia dan 

sarana proteksi kebakaran tidak tersedia. 

Tabel 7. Indikator Kondisi Proteksi Kebakaran  [13][21] 

No 
Proteksi 

Kebakaran 
Indikator Skor Eksisting 

1 prasarana 
proteksi 
kebakaran 
tidak tersedia 

76% - 100% tidak 
memiliki 
prasarana 
proteksi 
kebakaran 

5 123 Unit di 
Kawasan 
permukiman 
tidak terlayani 
prasarana 
proteksi 
kebakaran 

51% - 75% tidak 
memiliki 
prasarana 
proteksi 
kebakaran 

3 

25% - 50% tidak 
memiliki 
prasarana 
proteksi 
kebakaran 

1 

2 sarana 
proteksi 
kebakaran 
tidak tersedia 

76% - 100% tidak 
memiliki sarana 
proteksi 
kebakaran 

5 123 Unit tidak 
memiliki 
sarana 
proteksi 
kebakaran 51% - 75% tidak 

memiliki sarana 
proteksi 
kebakaran 

3 

25% - 50% tidak 
memiliki sarana 
proteksi 
kebakaran 

1 

 
Berdasarkan aspek kondisi proteksi kebakaran, pada poin 

kriteria ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran, Kawasan 

ini mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 3, dan 1 pada 

parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk area tidak 

memiliki prasarana proteksi kebakaran. Hasil numerik 123 unit dan 

persentase 100% . Nilai akhir sebesar 5.  

Berdasarkan poin kriteria ketidaktersediaan sarana proteksi 

kebakaran, Kawasan ini mendapatkan skor secara berturut-turut 5, 

3, dan 1 pada parameter 76%-100%, 51%-75%, dan 25%-50% untuk 

area tidak memiliki sarana proteksi kebakaran. Didapati pula hasil 

numerik sebesar 123 unit dan persentase 100% . Nilai akhir 

sebesar 5. 

3.2.2 Penilaian Permukiman Kumuh 

Penilaian terhadap hasil penskoringan indikator berpengaruh 

terhadap penilaian kawasan permukiman kumuh meliputi [22]: 

1. Skor >16 kawasan tidak kumuh 

2. Skor 16 – 37 Kawasan Kumuh Ringan 

3. Skor 38 – 59 Kawasan Kumuh Sedang 

4. Skor 60 – 80 Kawasan Kumuh Berat 
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Tabel 8. Akumulasi Penilaian Permukiman Kumuh 

 

Berdasarkan akumulasi hasil skoring pada indikator yang 

berpengaruh maka kondisi permukiman Makalehi memperoleh 

total skor berjumlah 32. Skor terbut menunjukkan bahwa kondisi 

permukiman kumuh di lokasi ini dikategorikan sebagai Kawasan 

Permukiman Kumuh Ringan. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kondisi tipologi kawasan 

permukiman Makalehi berbentuk pola gabungan linier dan cluster. 

Permukiman tersebut merupakan permukiman kumuh dengan 

kategori ringan dengan skor hasil analisis adalah 32. 
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